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Pendahuluan
• Pada proses transfer ilmu yang dilakukan dosen terhadap mahasiswa, 

pemberian tugas menjadi salah satu cara dalam pelaksanaannya [1]

• Mata kuliah yang diemban mahasiswa tidak hanya satu menjadikan tugas 
yang diemban juga lebih dari satu, sehingga mahasiswa bingung harus 
menyelesaikan tugas yang mana terlebih dahulu.

• Hal ini menyebabkan siswa menunda-nunda pekerjaan akademis mereka 
atau menunda penyelesaian tugas mereka. Beban tugas yang semakin 
banyak dapat mengakibatkan prokrastinasi akademik [2].
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Pendahuluan
• Prokrastinasi akademik adalah tindakan menunda atau menangguhkan 

sesuatu dengan alasan yang tidak masuk akal [4]. Kondisi menunda-nunda 
akan membuat prokrastinasi atau penunda merasa tidak nyaman. Selain 
motivasi yang tidak rasional, perilaku menunda juga dapat disengaja [5]. 

• Tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo berdasarkan kategori menunjukkan 22 % mahasiswa melakukan 
prokrastinasi akademik dengan tingkatan rendah, 58% mahasiwa termasuk 
dalam kategori sedang dan 20% lainnya termasuk dalam kategori tinggi. 
Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan sebagian besar mahasiswa 
cenderung melakukan prokrastinasi dalam kategori sedang [8]
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Pendahuluan
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Pendahuluan
• Efikasi diri merupakan salah satu komponen internal yang membentuk 

komponen kondisi psikologis. Efikasi diri, menurut Bandura, adalah 
keyakinan bahwa seseorang dapat mengatur dan melaksanakan tindakan 
yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu situasi sampai batas tertentu
[12]. 

• Kontrol Diri merupakan kemampuan untuk bertahan dari gejolak emosi 
yang jelas. Kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, 
kemampuan individu dalam mengelola informasi yang diinginkan dan 
yang tidak diinginkan, dan kemampuan individu untuk memilih salah satu 
tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini.[16].
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Pertanyaan Penelitiaan(Rumusan masalah)

Bagaimana peranan efikasi diri dan kontrol diri terhadap prokrastinasi

akademik pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?
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Metode

Metode Penelitian : Kuantitatif Korelasional

Teknik Analisis Data : Regresi linear berganda dengan

bantuan Spss statistic 20.0

Populasi : Mahasiswa Aktif Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Teknik Accidental Sampling 

Sample: 334 sample

Teknik Pengumpulan Data : Kuesioner

Menggunakan skala likert, dengan mengisi jawaban sangat

sesuai(SS),sesui(S), tidak sesuai(TS), dan sangat tidak sesuai(STS).

Alat Ukur Penelitian : diadaptasi dari penelitian Zahratul, Zulfatu, 

Durrotu

-Skala Efikasi Diri (r=0,956) terdiri 17 aitem

-Skala Kontrol Diri (r=0,949) terdiri 16 aitem

-Skala Prokrastinasi Akademik (r=0,945) terdiri dari 19 aitem
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Hasil
• Berdasarkan tabel hasil dari kategorisasi skala

efikasi diri yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dalam variabel efikasi
diri cenderung berada pada kategori sedang.

• Berdasarkan tabel hasil dari kategorisasi skala
kontrol diri yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dalam variabel kontrol
diri cenderung berada pada kategori sedang.

Kategori Interval kelas F %

Rendah X< 26 43 12,9 %

Sedang 26 ≤ X < 50 217 65%

Tinggi 50 ≤ X 74 22,1 %

Total 100 %

Kategori Interval kelas F %

Rendah X< 28 52 15,5 %

Sedang 28 ≤ X < 49 218 65,3 %

Tinggi 49 ≤ X 64 19,2 %

Total 100 %

Kategori Interval kelas F %

Rendah X< 41 55 16.5 %

Sedang 41 ≤ X < 65 239 71.5 %

Tinggi 65 ≤ X 40 12 %

Total 100 %

• Berdasarkan tabel hasil dari kategorisasi skala
efikasi diri yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dalam variabel efikasi
diri cenderung berada pada kategori sedang.

• Berdasarkan tabel hasil dari kategorisasi skala
prokrastinasi akademik yang diperoleh, maka
dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dalam variabel
prokrastinasi akademik cenderung berada pada
kategori sedang.
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Hasil
Variabel sig. Ket

Efikasi diri dan kontrol diri dengan prokrastinasi
akademik

0.200 Normal

Variabel F sig. Ket

Efikasi diri –
Prokrastinasi Akademik

844.907 .000 Linear

Kontrol diri –
Prokrastinasi Akademik

291.855 .000 Linear

Variabel Tolerance VIF Ket

Efikasi diri .768 1.302
Tidak terjadi 

multikolinearitas

Kontrol diri .768 1.302
Tidak terjadi

multikolinearitas

• Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebaran data 

berdistribusi normal. Dengan demikian, variable kontrol diri

dan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik dapat

memenuhi syarat uji asumsi normalitas

• Hasil uji linearitas antara efikasi diri dengan prokrastinasi

akademik dan kontrol diri dengan prokrastinasi akademik

menunjukkan adanya hubungan linear antara kedua variabel. 

• Berdasarkan analisis data, tidak ditemukan adanya

multikolinearitas pada variabel independen yaitu kontrol diri

dan efikasi diri yang ditunjukkan dengan nilai toleransi

sebesar 0,768 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,302 < 10,0 yang

diperoleh dari uji multikolinieritas antara kedua variabel

tersebut.
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Hasil
Variabel

Prokrastinasi 
Akademik

Efikasi diri
Kontrol diri

Prokrastinasi 
Akademik

Pearson 
correlation

1 -.781
-.614

Sig. . .000 .000

Efikasi diri

Pearson 
correlation

-.781 1
482

Sig. .000 . .000

Kontrol diri

Pearson 
correlation

-.614 482
1

Sig. .000 .000 .

F Sig.

Regression 357.235 .000

Variabel T Sig.

Efikasi diri -17.890 .000

Kontrol diri -8.780 .000

Model R R Square
Adjusted
R Square

1 .827 .683 .681

• Bedasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi

tingkatan variabel independent, maka akan semakin rendah tingkatan variabel

dependen dan begitu juga sebaliknya.

• Hasil uji regresi linear berganda yang telah dilakukan menunjukkan bahwa

secara simultan, efikasi diri dan prokrastinasi akademik dapat berpengaruh

secara signifikan kepada prokrastinasi akademik (F = 357.235, sig=.000). 

• Lebih lanjut analisis secara individual dengan menggunakan uji t 

menunjukkan bahwa efikasi diri dapat berdampak secara signifikan kepada

prokrastinasi akademik (t = -17.890, sig<.001) dan begitu juga dengan kontrol

diri (t = -8.780, sig<.001). 

• Hasil sumbangan efektif yang diberikan efikasi diri dan kontrol diri kepada

prokrastinasi akademik sebesar 68,3%. Maka, sebanyak 31,7% fenomena

prokrastinasi akademik pada sampel penelitian dipengaruhi oleh variabel lain 

yang berada diluar variabel efikasi diri dan kontrol diri.



11

Pembahasan

• Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa efikasi diri dan kontrol diri memiliki pengaruh 
yang negative terhadap prokrastinasi akademik. Efikasi diri memililiki pengaruh negatif 
yang signifikan antara prorkrasi akademik dengan nilai r = -.781, sig<.001 sedangkan 
kontrol diri memiliki pengaruh negatif yang signifikan antara dengan prokrastinasi
akademik dengan nilai r = -.614, sig<.001  Hal ini berarti semakin rendah efikasi diri dan 
kontrol diri yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik 
yang dilakukan oleh mahasiswa. 

• Hasil sumbangan efektif yang diberikan efikasi diri dan kontrol diri kepada prokrastinasi
akademik sebesar 68,3%. Maka, sebanyak 31,7% fenomena prokrastinasi akademik pada 
sampel penelitian dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar variabel efikasi diri
dan kontrol diri
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Pembahasan
• Efikasi diri yang baik akan membantu mahasiswa dalam menghadapi 

tekanan serta tuntutan yang dihadapinya melalui keyakinan dalam dirinya. 
Keyakinan akan kemampuan diri dalam mahasiswa juga membantu 
mendorong pikiran positif sehingga mahasiswa semakin siap dalam 
melakukan kegiatan yang akan datang. [27].

• Mahasiswa dengan kontrol diri yang baik akan mampu mengatur dan 
memprioritaskan pekerjaan apa yang lebih utama. Mahasiswa dengan 
kontrol diri yang rendah akan cenderung lebih mengutamaka hal yang 
dirasa lebih menyenangkan. Hal ini lah yang akhirnya mendorong 
mahasiswa untuk melakukan prokrastinasi akademik
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Temuan Penting Penelitian

• Terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi dan kontrol diri terhadap prokrastinasi
akademik di Universitas Muhammdiyah Sidoarjo.

• Berdasarkan uji korelasi, menunjukkan rendahnya efikasi diri dapat mengakibatkan
tingginya tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Hal ini juga terjadi pada
kontrol diri, rendahnya kontrol diri menyebabkan tingginya tingkat prokrastinasi akademik
pada mahasiswa.

• Dengan hasil kategori diketahui mahasiswa universitas Muhammadiyah sidoarjo memiliki
kecenderungan melakukan prokrastinasi akademik tingkat sedang.
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Manfaat Penelitian

• Memberikan manfaat terhadap pengembangan ilmu psikologi dan sebagai acuan
penelitian berikutnya

• Penelitian diharapkan mampu memberikan saran untuk meningkatkan kualitas mahasiswa
dalam bidang akademik
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